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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

2.1  Kesimpulan Umum 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, serta analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem pusat data digital berbasis Nextcloud berhasil dibangun dan 

dioperasikan pada jaringan lokal Program Studi TRKJ. Sistem ini mampu menyediakan layanan 

penyimpanan terpusat dengan autentikasi pengguna, pengelolaan hak akses, serta mekanisme berbagi 

berkas yang mendukung kebutuhan akademik dan praktikum. 

Penerapan teknologi server lokal dan container memungkinkan sistem berjalan secara efisien, 

mudah dikelola, dan memiliki tingkat fleksibilitas yang baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem efektif dan andal untuk penggunaan internal berskala kecil, serta mampu menggantikan fungsi 

layanan cloud publik dalam konteks kebutuhan akademik internal dengan keunggulan latensi yang lebih 

rendah dan kontrol penuh terhadap data dan infrastruktur. 

Dengan demikian, tujuan penelitian telah tercapai dan rumusan masalah telah terjawab. Sistem 

pusat data digital yang dikembangkan dinilai layak digunakan sebagai solusi penyimpanan internal bagi 

Program Studi TRKJ, meskipun penerapannya masih terbatas pada skala penggunaan tertentu dan 

belum diuji untuk kebutuhan berskala besar. 

 

2.2 Kesimpulan Berdasarkan Tujuan Penelitian 

Pada kesimpulan umum dijelaskan hasil daripada penelitian yang sudah dilakukan, namun 

untuk menyesuaikan antara kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan dengan tujuan awal 

penelitian, berikut penulis lakukan kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian: 

1. Perancangan Infrastruktur Server 

Infrastruktur server pusat data digital berbasis Nextcloud berhasil dirancang dan 

diimplementasikan pada jaringan lokal Program Studi TRKJ. Perancangan dilakukan dengan 

menyesuaikan kondisi dan ketersediaan infrastruktur yang ada, sehingga sistem mampu 

berfungsi sebagai pusat penyimpanan data terpusat untuk mendukung kebutuhan akademik 

dan praktikum. 

2. Penerapan Sistem Penyimpanan Lokal 

Sistem penyimpanan lokal berbasis Nextcloud berhasil diterapkan dan dijalankan. Layanan 

yang dibangun mampu menyediakan autentikasi pengguna, pengelolaan hak akses, serta 

mekanisme berbagi berkas dalam lingkungan multi-user. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

dapat digunakan secara operasional sebagai solusi penyimpanan internal Program Studi TRKJ. 
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3. Efektivitas dan Keandalan Sistem 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, infrastruktur server dan sistem penyimpanan lokal 

berbasis Nextcloud dinilai efektif dan andal untuk penggunaan internal berskala kecil. Sistem 

mampu menggantikan fungsi layanan cloud publik untuk kebutuhan akademik internal dengan 

keunggulan latensi rendah dan kontrol penuh terhadap data. Namun, pengujian masih terbatas 

pada skala penggunaan tertentu sehingga performa sistem pada skala yang lebih besar belum 

dievaluasi. 

Secara keseluruhan, seluruh tujuan penelitian telah tercapai, dan sistem pusat data digital 

berbasis Nextcloud dinyatakan layak digunakan sebagai solusi penyimpanan internal bagi Program 

Studi TRKJ dalam mendukung kegiatan akademik dan praktikum. 

 

2.3 Kendala Selama Penelitian 

Selama pelaksanaan penelitian tugas akhir ini, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, baik 

pada tahap perancangan maupun implementasi sistem. Kendala-kendala tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Belum Tersedianya Topologi Jaringan Program Studi 

Pada awal penelitian, Program Studi TRKJ belum memiliki topologi jaringan yang 

terdokumentasi dan terimplementasi secara jelas. Oleh karena itu, peneliti harus terlebih dahulu 

melakukan perancangan topologi jaringan serta mengimplementasikan jaringan tersebut secara 

menyeluruh sebelum sistem pusat data digital dapat dibangun dan diuji. Kondisi ini menambah 

ruang lingkup pekerjaan karena penelitian tidak hanya berfokus pada sistem penyimpanan, 

tetapi juga pada infrastruktur jaringan pendukungnya. 

2. Belum Tersedianya Server pada Tahap Awal Penelitian 

Server yang akan digunakan sebagai pusat data digital belum tersedia pada awal penelitian. Hal 

ini menyebabkan peneliti harus melakukan proses penyediaan dan penyiapan server terlebih 

dahulu, termasuk instalasi sistem operasi dan lingkungan pendukung, sebelum melakukan 

instalasi Nextcloud sebagai layanan berbasis container. Kondisi ini mempengaruhi durasi 

implementasi sistem secara keseluruhan. 

3. Keterbatasan Spesifikasi Perangkat Keras Server 

Perangkat server yang tersedia berbentuk PC server, bukan server rack seperti yang umum 

digunakan pada lingkungan industri. Selain itu, spesifikasi perangkat keras yang digunakan 

memiliki keterbatasan, yaitu prosesor Intel Xeon E-2224G dengan RAM sebesar 16 GB. 

Keterbatasan ini membatasi ruang pengujian sistem pada skala kecil dan tidak memungkinkan 

dilakukan pengujian performa pada beban pengguna yang besar. 
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Meskipun terdapat beberapa kendala dalam hal infrastruktur jaringan, ketersediaan server, dan 

spesifikasi perangkat keras, penelitian ini tetap dapat diselesaikan dengan menyesuaikan perancangan 

dan implementasi sistem terhadap kondisi nyata yang tersedia. Kendala tersebut tidak menghambat 

pencapaian tujuan utama penelitian, melainkan menjadi bagian dari pembelajaran dalam membangun 

sistem pusat data digital pada skala program studi. 

 

2.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kendala yang ditemukan selama penelitian ini, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan menjadi dua bagian, yaitu saran pengembangan sistem 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

2.4.1 Saran Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem di masa mendatang perlu difokuskan pada peningkatan infrastruktur 

perangkat keras server. Kendala utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah keterbatasan 

spesifikasi server yang digunakan, baik dari sisi kapasitas pemrosesan maupun memori. Oleh 

karena itu, disarankan agar Program Studi TRKJ mempertimbangkan penggunaan server 

dengan spesifikasi yang lebih tinggi atau melakukan skalabilitas infrastruktur, misalnya dengan 

penambahan RAM, penggunaan media penyimpanan berkecepatan tinggi (SSD/NVMe), serta 

prosesor dengan jumlah core yang lebih besar. 

Selain itu, untuk menghindari kendala ketersediaan server seperti yang dialami pada tahap awal 

penelitian, diperlukan perencanaan jangka panjang berupa penyediaan infrastruktur server 

secara berkelanjutan. Salah satu arah pengembangan yang dapat dipertimbangkan adalah 

penerapan konsep server farming atau klaster server, sehingga layanan tidak bergantung pada 

satu unit server saja. Dengan pendekatan ini, sistem akan menjadi lebih andal, mudah 

dikembangkan, dan siap digunakan dalam skala yang lebih besar. 

Pengembangan infrastruktur juga penting mengingat Nextcloud memiliki berbagai fitur 

lanjutan yang membutuhkan sumber daya komputasi yang lebih tinggi, seperti Talk (video 

conference dan komunikasi real-time), kolaborasi dokumen secara langsung, serta sinkronisasi 

data berskala besar. Dengan infrastruktur server yang lebih kuat, pemanfaatan 

fitur-fitur tersebut dapat dilakukan secara optimal untuk mendukung aktivitas akademik dan 

administratif. 
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2.4.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pemanfaatan fitur-fitur lanjutan 

Nextcloud yang belum dibahas secara mendalam dalam penelitian ini. Fitur seperti 

collaboration tools, memories, calendar, task management, dan integrasi dengan layanan 

pendukung lainnya memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

kolaborasi di lingkungan Program Studi TRKJ. 

Selain fokus pada aplikasi Nextcloud, penelitian lanjutan juga dapat diarahkan pada kajian 

infrastruktur server itu sendiri, seperti analisis performa server pada beban pengguna yang lebih 

besar, penerapan virtualisasi atau container orchestration, serta studi tentang keandalan dan 

redundansi sistem. Penelitian tersebut dapat menjadi landasan untuk pengembangan pusat data 

skala program studi yang lebih matang, bahkan hingga terbentuknya lingkungan server farm 

sebagai pusat layanan digital terpadu. 

 

Dengan adanya pengembangan infrastruktur dan penelitian lanjutan tersebut, diharapkan 

pusat data digital Program Studi TRKJ tidak hanya berfungsi sebagai penyimpanan data, tetapi 

juga berkembang menjadi layanan terintegrasi dengan sekala yang lebih besar sebagai infrastruktur 

pendukung utama kegiatan akademik, praktikum, dan pengelolaan informasi serta kolaborasi digital 

Program Studi TRKJ secara berkelanjutan. 
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